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ABSTRAK

Penelitian in1 bertujuan untuk mengetahui peran teknologi
artificial intelligence, personalisasi pengalaman belanja dan
kemudahan penggunaan aplikasi terhadap loyalitas pelanggan
pengguna Shopee di Kabupaten Pidie. Adapun populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh penggunaan aplikasi terhadap
loyalitas pelanggan pengguna Shopee di Kabupaten Pidie.
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 orang, data
dikumpulkan melalui angket dan analisis data menggunakan
regresi linier berganda. Hasil penelitian diperoleh persamaan
sebagai berikut: Nilai konstanta sebesar 2,207 artinya jika
teknologi artificial intelligence (X1), Personalisasi pengalaman
belanja (X2) dan kemudahan penggunaan aplikasi (X3) dianggap
konstan, maka loyalitas pelanggan pada Pengguna Shopee di
Kabupaten Pidie adalah sebesar 2,028 pada satuan skala likert,
yang mengindikasikan bahwa loyalitas pelanggan (Y) pada
Pengguna Shopee di Kabupaten Pidie dapat dikatakan sangat
baik. Nilai koefisien regresi teknologi artificial intelligence
sebesar 0,305 dapat diartikan bahwa setiap 1% kenaikan
Teknologi artificial intelligence (Xi), akan meningkatkan
loyalitas pelanggan sebesar 30,5%. Ini berarti terjadi
peningkatan Loyalitas pelanggan (Y) pada Pengguna Shopee di
Kabupaten Pidie.Nilai  koefisien regresi  personalisasi
pengalaman belanja sebesar 0,239 dapat diartikan bahwa setiap
1% kenaikan personalisasi pengalaman belanja (X2), akan
meningkatkan loyalitas pelanggan sebesar 23,9%. Ini berarti
terjadi peningkatan Loyalitas pelanggan (Y) pada Pengguna
Shopee di Kabupaten Pidie.

Kata Kunci: Artificial Intelligence, Personalisasi Pengalaman,
Kemudahan Dan Loyalitas
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah merevolusi cara konsumen berbelanja, khususnya
di Indonesia. Kemajuan ini tercermin dari semakin masifnya penggunaan platform e-commerce
dalam kehidupan sehari-hari. Shopee, sebagai salah satu platform e-commerce terbesar di Asia
Tenggara, telah menjadi pilihan utama masyarakat dalam memenuhi kebutuhan konsumsi,
terutama sejak pandemi COVID-19 yang mempercepat adopsi digital di berbagai sektor.

Fenomena yang terjadi menunjukkan peningkatan signifikan dalam jumlah pengguna
Shopee secara nasional. Menurut laporan We Are Social dan Hootsuite (Essential et al. 2023),
lebih dari 73% pengguna internet di Indonesia pernah melakukan pembelian melalui e-
commerce, dengan Shopee mendominasi sebagai platform terpopuler. Di Kabupaten Pidie
sendiri, peningkatan ini terlihat dari semakin banyaknya masyarakat yang bertransaksi secara
online, mulai dari remaja, mahasiswa, hingga ibu rumah tangga.

Namun demikian, pertumbuhan jumlah pengguna belum sepenuhnya sebanding dengan
tingkat loyalitas pelanggan. Banyak pengguna yang hanya melakukan pembelian satu kali atau
berpindah ke platform lain karena merasa kurang puas dengan layanan, pengalaman pengguna,
atau tidak merasa terikat secara emosional. Masalah loyalitas pelanggan menjadi tantangan
utama bagi keberlanjutan platform e-commerce, termasuk Shopee.

Salah satu pendekatan strategis yang digunakan Shopee untuk meningkatkan loyalitas
adalah melalui penerapan teknologi Artificial Intelligence (Al). Teknologi ini memungkinkan
personalisasi konten, rekomendasi produk yang sesuai dengan minat pengguna, dan
peningkatan respons layanan pelanggan. Di sisi lain, personalisasi pengalaman berbelanja
secara digital terbukti meningkatkan kepuasan dan kelekatan pelanggan terhadap suatu
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platform. Kemudahan penggunaan aplikasi juga menjadi faktor penting dalam membentuk
persepsi positif pengguna terhadap platform

Beberapa penelitian mendukung pentingnya ketiga faktor tersebut dalam membangun
loyalitas. (Isnain 2025) menyoroti bagaimana penerapan Al dalam sistem digital menciptakan
interaksi yang lebih etis, personal, dan efisien, yang pada akhirnya mendorong keterlibatan
pelanggan. Sementara itu, (Widyaratna 2023) menemukan bahwa personalisasi layanan dan
kemudahan antarmuka aplikasi secara langsung memengaruhi perilaku pelanggan dalam
melakukan pembelian ulang.

STUDI KEPUSTAKAAN
Teknologi Artificial Intelligence dalam E-Commerce

Artificial Intelligence (Al) dimanfaatkan dalam berbagai bidang untuk meningkatkan
efisiensi dan kualitas layanan. Menurut (Alghaniy 2025) chatbot menjadi salah satu teknologi
Al yang banyak digunakan karena mampu merespons perintah dan pertanyaan dengan cepat
serta memberikan jawaban yang relevan. Teknologi ini tidak hanya mempercepat interaksi,
tetapi juga meningkatkan pengalaman pengguna dalam berbagai platform digital, seperti e-
commerce dan layanan pelanggan.Dalam konteks E-Commerce, Artificial Intelligence
digunakan untuk meningkatkan efisiensi operasional dan memberikan pengalaman belanja
yang lebih personal bagi pelanggan.

Menurut penelitian (Prasetyawan et al. 2023) Al di E-Commerce memungkinkan
analisis data pelanggan secara real-time sehingga platform dapat menyediakan rekomendasi
produk yang relevan. Selain itu, Artificial Intelligence juga digunakan untuk chatbot dan asisten
virtual yang mempermudah pelanggan dalam mendapatkan informasi atau menyelesaikan
transaksi.

Dalam konteks E-Commerce, Al merujuk pada penerapan algoritma dan teknologi
canggih untuk meningkatkan pengalaman belanja online dan memperbaiki operasi bisnis secara
keseluruhan. Penerapan Artificial Intelligence di dunia E- Commerce berfokus pada
meningkatkan interaksi konsumen, personalisasi pengalaman belanja, efisiensi operasional, dan
pengambilan keputusan berbasis data. Secara lebih spesifik, Artificial Intelligence
memungkinkan E-Commerce untuk lebih memahami preferensi pengguna, mengoptimalkan
sistem pencarian produk, serta merancang pengalaman belanja yang lebih intuitif dan dinamis.

Personalisasi Pengalaman Belanja

Liu et al. (2023:65): Personalisasi mencakup penggunaan kecerdasan buatan untuk
memberikan pengalaman belanja yang disesuaikan secara real-time berdasarkan data preferensi
pelanggan, riwayat pembelian, dan pola interaksi.

Kaplan dan Haenlein (2019:78) Personalisasi merupakan kemampuan perusahaan untuk
menciptakan pengalaman unik bagi pelanggan melalui pemanfaatan teknologi dan data
pelanggan.

Kotler dan Keller (2020:102) Personalisasi adalah strategi pemasaran di mana perusahaan
menawarkan layanan atau produk yang disesuaikan dengan preferensi spesifik individu, dengan
tujuan meningkatkan kepuasan pelanggan.

Matzler et al. (2021) Personalisasi adalah pendekatan yang menggunakan data analitik
untuk memberikan rekomendasi yang relevan pelanggan, sehingga menciptakan hubungan
yang lebih erat antara pelanggan dan perusahaan.

(Panjaitan and Setyorini 2020) juga mencatat bahwa personalisasi dapat menciptakan
keterlibatan emosional antara pelanggan dan platform, yang menjadi kunci dalam
mempertahankan pelanggan dalam jangka panjang. Ketika pelanggan merasa dihargai melalui
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pengalaman belanja yang personal, mereka cenderung lebih loyal dan melakukan pembelian
ulang.

Kemudahan Penggunaan Aplikasi

Kemudahan penggunaan aplikasi merujuk pada sejauh mana suatu aplikasi dapat
digunakan dengan efisien dan efektif tanpa memerlukan banyak usaha dari pengguna.
(Japarianto 2020) mendefinisikan kemudahan penggunaan sebagai salah satu faktor utama yang
memengaruhi adopsi teknologi, termasuk aplikasi E-Commerce.

Kemudahan penggunaan melibatkan navigasi yang intuitif, desain antarmuka yang
sederhana, dan aksesibilitas yang baik. Menurut penelitian (Panjaitan 2020), aplikasi yang
mudah digunakan meningkatkan kemungkinan pelanggan untuk tetap menggunakan platform
tersebut.

Kemudahan penggunaan menurut Davis (2019), bisa terjadi ketika sejauh mana seseorang
merasa bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha. Seseorang yang
menggunakan teknologi akan merasakan bahwa dia tidak memerlukan usaha untuk
menggunakanya. Menurut (Agustina, 2022) kemudahan penggunaan adalah ukuran sejauh
mana teknologi tersebut mudah dipelajari dan digunakan tanpa memerlukan usaha yang lebih.
Kemudahan penggunaan juga mencakup konsep bahwa teknologi informasi dapat mengurangi
usaha seseorang, baik dalam hal waktu maupun tenaga yang dibutuhkan untuk mempelajarinya
atau menggunakannya, karena pada dasarnya individu yakin bahwa teknologi informasi
tersebut mudah dimengerti dan tidak akan menyulitkan mereka dalam menjalankan tugas
mereka.

Kemudahan penggunaan ini akan berdampak pada perilaku, yaitu semakin
tinggi persepsi seseorang tentang kemudahan menggunakan sistem, maka semakin
tinggi pula tingkat pemanfaatan teknologi informasi. Seperti yang diungkapkan Davis dalam
Jogiyanto (2010), jika seseorang merasa atau percaya bahwa sistem teknologi informasi mudah
digunakan, mereka akan menggunakannya. Sebaliknya, jika seseorang merasa atau percaya
bahwa sistem teknologi informasi sulit digunakan, mereka tidak akan menggunakannya. Jadi,
dapat dirangkum bahwa persepsi seseorang tentang kemudahan dalam menggunakan suatu
sistem adalah sejauh mana seseorang meyakini bahwa menggunakan sistem tersebut akan
berjalan tanpa hambatan dan tanpa memerlukan usaha yang berlebihan.

Semakin mudah sistem tersebut digunakan, semakin sedikit upaya yang diperlukan oleh
seseorang, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja mereka ketika menggunakan
teknologi tersebut.

Loyalitas Pelanggan

Loyalitas secara harfiah diartikan kesetiaan, yaitu kesetiaan seseorang terhadap suatu
objek. Kesetiaan konsumen sendiri melalui pembelian tidak terbentuk dalam waktu singkat
namun melalui proses belajar dan berdasarkan hasil pengalaman konsumen itu dari pembelian
konsisten sepanjang waktu.

Menurut Lingfang dalam jurnalnya (Hidayat 2018) Loyalitas pelanggan adalah konsep
multidimensi yang merupakan jenis preferensi pelanggan produk dan jasa yang terbentuk lama
terkait dengan aspek kognitif, afektif dan konatif dari perilaku konsumen. Konsumen yang loyal
tetep berkomitmen melakukan pembelian pada merek yang sama, bersedia membayar dengan
harga yang lebih tinggi untuk merek produk atau jasa dan selalu mempromosikan merek
tersebut. Menurut Huriyati dalm jurnal (Kristanto 2022) loyalitas pelanggan sebagai komitmen
bertahan secara mendalam untuk berlangganan kembali atau melakukan pembelian ulang
produk atau jasa terpilih secara konsisten dimasa yang akan datang meskipun pengaruh situasi
dan usaha — usaha pemasaran mempunyai potensi menyebabkan perubahan perilaku.
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Loyalitas diartikan sebagai pembelian ulang yang terus menerus pada merek yang sama
atau dengan kata lain adalah tindakan seseorang yang membeli suatu merek dan memberikan
perhatian hanya pada merek tertentu. Griffin dalam (Firmansyah, Setiawan, and Susetyo 2021)
berpendapat bahwa seorang konsumen dikatakan setia atau loyal apabila konsumen
menunjukkan perilaku pembelian secara teratur atau terdapat suatu kondisi mewajibkan
konsumen membeli paling sedikit dua kali dalam selang waktu tertentu.

Menurut (Rohana 2020) Loyalitas pelanggan merupakan suatu komitmen untuk membeli
kembali suatu barang atau jasa secara konsisten di masa yang akan datang. Salah satu tantangan
yang terbesar dalam dunia bisnis adalah menciptakan dan mempertahankan pelanggan yang puas.
Oleh karena itu efektivitas kepuasan pelanggan sangat diperlukan untuk dapat memenangkan
persaingan bisnis yang semakin kompetitif di dunia usaha pada saat sekarang ini.

Kerangka pemikiran

Kerangka pemikiran penelitian ini menunjukkan hubungan antara variabel bebas
(independen) dan variabel terikat (dependen). Hubungan tersebut dijelaskan melalui hubungan
langsung maupun tidak langsung, sebagaimana didukung oleh penelitian terdahulu,variabel dari
penelitian ini dapat di lihat pada gambar 2.1 berikut ini:

Gambar 2.1Kerangka Pemikiran

Teknologi AI
(XI)

Personalisasi
Pengalaman belanja

»| Loyalitas Pelanggan

Kemudahan
penggunaan aplikasi
(X3)

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu, penelitian ini mengajukan beberapa
dugaan pengaruh antara variabel-variabel yang terlibat. Teknologi Al diduga memiliki
pengaruh positif terhadap loyalitas pelanggan karena kemampuannya dalam memberikan
personalisasi dan analisis perilaku yang mendalam. Selain itu, personalisasi pengalaman
belanja yang dirancang sesuai preferensi pelanggan diyakini meningkatkan hubungan
emosional antara konsumen dan platform, yang pada akhirnya mendorong loyalitas.

Kemudahan penggunaan aplikasi juga diidentifikasi sebagai faktor penting yang
memengaruhi loyalitas pelanggan. Ketika aplikasi mudah digunakan, pelanggan merasa
nyaman dalam melakukan transaksi, sehingga kepercayaan terhadap platform meningkat.
Secara keseluruhan, teknologi Al, personalisasi pengalaman belanja, dan kemudahan
penggunaan aplikasi diharapkan secara bersama-sama mampu menciptakan pengalaman
pelanggan yang positif dan meningkatkan loyalitas mereka terhadap Shopee di Kabupaten
Pidie.
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METODE PENELITIAN
Objek Penelitian

Penelitian in1 dilakukan pada pengguna aplikasi Shopee di Kabupaten Pidie, Provinsi
Aceh. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa Kabupaten Pidie memiliki
pertumbuhan pengguna E-Commerce yang signifikan, terutama pada platform Shopee. Data
penelitian dikumpulkan melalui survei daring dengan menyebarkan kuesioner kepada
responden yang memenuhi kriteria sebagai pengguna aktif Shopee.

Populasi dan Sampel
Pada penelitian ini, penulis menjadikan konsumen yang membeli produk Aplikasi

Shopee di Kabupaten Pidie sebagai populasi dalam penelitian ini. Prosedur yang kemudian
digunakan untuk pengumpulan data adalah teknik probability sampling, yaitu teknik sampling
yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih
menjadi anggota sampel

Kemudian digunakan metode Simple Random Sampling, yaitu pengambilan sampel
anggota populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi
itu. Dikarenakan jumlah populasinya tidak diketahui secara pasti maka untuk menentukan
besarnya sampel yaitu dengan menggunakan rumus Unknown Populations: (Sugiyono,
2010:38). Dari hasil perhitungan tersebut maka diketahui besar sampel yang diperlu kan adalah 100
responden.

Pengujian Hipotesis

Untuk melihat hubungan antara jumlah Pengguna produk Album Musik Korea dengan
faktor-faktor yang mempengaruhinya yaitu Distribus, Digital marketing dan lokasi secara
parsial, dilakukan dengan uji signifikan koefisien parsial.

Ujit

1. Jika t hitung lebih besar (> 28 el pada signifikan 5% berarti variabel bebas (X)
yaitu teknologi Al, personal..  pengalaman belanja dan kemudahan penggunaan
aplikasi berpengaruh nyata terhadap loyalitas pelanggan (Y).

2. Jika t hitung lebih kecil ( <) dari t tabel pada signifikan 5% berarti variabel bebas (X)
yaitu teknologi Al, personalisasi pengalaman belanja dan kemudahan penggunaan
aplikasi tidak berpengaruh nyata terhadap loyalitas pelanggan (Y).

Untuk mengetahui hubungan antara loyalitas pelanggan membeli produk pada Apliaksi
Shopee di Kabupaten Pidie dengan faktor- faktor yang mempengaruhinya yaitu teknologi Al,
personalisasi pengalaman belanja dan kemudahan penggunaan aplikasi secara simultan
(serentak) dilakukan.

Uji F

1. Jika F hitung lebih besar ( > ) dari F tabel pada signifikan 5% berarti variabel bebas (X)
yaitu teknologi Al, personalisasi pengalaman belanja dan kemudahan penggunaan
aplikasi berpengaruh nyata terhadap jumlah loyalitas pelanggan (Y).

2. Jika F hitung lebih kecil ( <) dari F tabel pada signifikan 5% berarti salah satu dari
variabel bebas (X) yaitu teknologi AIl, personalisasi pengalaman belanja dan
kemudahan penggunaan aplikasi tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah loyalitas
pelanggan (Y).
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas

Pengujian validitas butir-butir dari kuisioner ini dilakukan secara statistik, yaitu
menggunakan metode korelasi product moment, dengan kriteria penentuan jika koefisien
korelasi (r) yang diperoleh lebih besar dari pada koefisien dari tabel nilai-nilai kritis r, yaitu
pada taraf signifikan 5%, instrumen tes yang diujicobakan tersebut dinyatakan valid. Nilai 1 abel
untuk penelitian ini adalah 0.195. Jika 1 nitung lebih besar dari r wnel maka kuesioner dikatakan
valid dan sebaliknya jika r hiwung lebih kecil dari r tabel maka kuesioner tersebut dikatakan tidak
valid sebagai instrumen penelitian. Adapun hasil uji tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Pertanyaan Koefisien Korelasi Nilai Kritis=5% (100) Ket
X1.1 0. 690 0.195 Valid

X1.2 0. 601 0.195 Valid

Xi X1.3 0. 605 0.195 Valid
X14 0. 602 0.195 Valid

X1.5 0. 608 0.195 Valid

X2.1 0.518 0.195 Valid

X2.2 0. 683 0.195 Valid

X2 X2.3 0. 535 0.195 Valid
X24 0. 583 0.195 Valid

X2.5 0.762 0.195 Valid

X3.1 0. 605 0.195 Valid

X3.2 0.731 0.195 Valid

X3 X3.3 0.512 0.195 Valid
X34 0.5% 0.195 Valid

X3.5 0. 623 0.195 Valid

Yl 0. 607 0.195 Valid

Y2 0. 695 0.195 Valid

Y Y3 0.599 0.195 Valid
Y4 0.610 0.195 Valid

Y5 0. 605 0.195 Valid

Hasil tersebut di atas menunjukkan bahwa butir-butir kuesioner dalam penelitian ini
adalah valid hal ini ditunjukkan dengan nilai r hitung pada masing-masing item lebih besar dari
r tabel (0.195), artinya seluruh butir pertanyaan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.

2. Uji Reliabilitas
Nilai koefisien alpha bervariasi mulai dari 0 (nol) sampai dengan 1 (satu) dan untuk
nilai alphanya = 0,60 atau kurang memberi indikasi bahwa alat ukur tersebut kurang
kehandalannya.
Tabel 2. Reliabilitas Variabel Penelitian Alpha

. Item Nilai
No Variabel Variabel Alpha Kehandalan
1 | Variabel teknologi artificial intelligence (Xi) 5 0,701 Handal
2 | Variabel personalisasi pengalaman belanja (X5) 5 0,603 Handal
3 | Variabel kemudahan penggunaan aplikasi (X3) 5 0,592 Handal
4 | Variabel loyalitas pelanggan (Y) 5 0,600 Handal

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa alpha untuk masing-masing variabel
yaitu Variabel teknologi artificial intelligence (X1) diperoleh nilai alpha sebesar 0,701, Variabel
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personalisasi pengalaman belanja (X2) diperoleh nilai alpha sebesar 0,703 dan Variabel
kemudahan penggunaan aplikasi (X3) diperoleh nilai alpha sebesar 0,792 serta variabel loyalitas
pelanggan (Y) diperoleh nilai alpha sebesar 0,794.

Dengan demikian pengukuran reliabilitas terhadap variabel penelitian menunjukkan
bahwa pengukuran kehandalan memenuhi syarat reliabilitas atau dengan kata lain bahwa
kuesioner ini reliabelsebagai instrumen penelitian.

Pembahasan

Untuk mengetahui pengaruh variabel teknologi artificial intelligence, personalisasi
pengalaman belanja dan kemudahan penggunaan aplikasi terhadap loyalitas pelanggan pada
Pengguna Shopee di Kabupaten Pidie, maka dilakukan analisis data melalui regresi linear
berganda. Dimana hasilnya dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 3. Pengaruh Masing-masing Variabel Independen
Terhadap Variabel Dependen

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 2,207 913 2,279 ,018
Teknologi ariificial 305 ,049 380 6,603 000
intelligence

1 Persopahsam pengalaman 239 056 255 4286 000
belanja
Kemudahan penggunaan A1l ,064 396| 6,634 000
aplikasi

Koefisien Korelasi (R) = 915

Koefisien Determinasi (R?) = ,838

Adjusted R Squares = ,833

Fhitung = 165,614

F tabel = 3,09

Sign F = 0,000

Sumber: Data Primer Penelitian Diolah, (2025)
Dari output SPSS di atas dengan dipergunakan model regresi berganda, dapat
difungsikan dalam bentuk persamaan sebagai berikut:

Dari persamaan regresi linear berganda di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

Nilai konstanta sebesar 2,207 artinya jika teknologi artificial intelligence (X1),
Personalisasi pengalaman belanja (X2) dan kemudahan penggunaan aplikasi (X3) dianggap
konstan, maka loyalitas pelanggan pada Pengguna Shopee di Kabupaten Pidie adalah sebesar
2,028 pada satuan skala likert, yang mengindikasikan bahwa loyalitas pelanggan (Y) pada
Pengguna Shopee di Kabupaten Pidie dapat dikatakan sangat baik.

Nilai koefisien regresi teknologi artificial intelligence sebesar 0,305 dapat diartikan bahwa
setiap 1% kenaikan Teknologi artificial intelligence (Xi), akan meningkatkan loyalitas
pelanggan sebesar 30,5%. Ini berarti terjadi peningkatan Loyalitas pelanggan (Y) pada
Pengguna Shopee di Kabupaten Pidie.

Nilai koefisien regresi personalisasi pengalaman belanja sebesar 0,239 dapat diartikan
bahwa setiap 1% kenaikan personalisasi pengalaman belanja (X»), akan meningkatkan loyalitas
pelanggan sebesar 23,9%. Ini berarti terjadi peningkatan Loyalitas pelanggan (Y) pada
Pengguna Shopee di Kabupaten Pidie.

Nilai koefisien regresi kemudahan penggunaan aplikasi sebesar 0,411 dapat diartikan
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bahwa setiap 1% kenaikan kemudahan penggunaan aplikasi (X3), akan meningkatkan loyalitas
pelanggan sebesar 41,1%. Ini berarti terjadi peningkatan Loyalitas pelanggan (Y) pada
Pengguna Shopee di Kabupaten Pidie.

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa dari ketiga variabel yang
diteliti, ternyata variabel kemudahan penggunaan aplikasi (X3), mempunyai pengaruh yang
paling dominan sebesar 41,1% terhadap Loyalitas pelanggan (Y) pada Pengguna Shopee di
Kabupaten Pidie.

Pengaruh antara variabel dependen dan independen yaitu masing-masing variabel
teknologi artificial intelligence (X1), personalisasi pengalaman belanja (Xz) dan kemudahan
penggunaan aplikasi (X3) terhadap loyalitas pelanggan (Y) pada Pengguna Shopee di
Kabupaten Pidie dengan indeks korelasi sebesar 91,5% Ini berarti hubungan tersebut sangat
kuat.

Kemudian indeks determinasi masing-masing teknologi artificial intelligence (X1i),
Personalisasi pengalaman belanja (X2) dan kemudahan penggunaan aplikasi (X3) sebesar
83,8%, ini berarti berpengaruh secara signifikan terhadap Loyalitas pelanggan (Y) pada
Pengguna Shopee di Kabupaten Pidie yaitu sebesar 16,2% yang dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Hasil Pengujian Hipotesis
Uji F
Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen secara bersama-sama (secara simultan). Pembuktiannya dapat dijelaskan sebagai
berikut:
Tabel 4. Hasil Analisis Uji F

Model Sum of Squares | Df | Mean Square F Fuabe | Sig.
1 Regression 163,415 3 54,472 | 165,614 | 3,09 | 0,000

Residual 31,575 | 96 ,329

Total 194,990 | 99

Sumber: Data Primer Penelitian Diolah, (2025)

Hasil pengujian secara simultan di peroleh Fniwng 165,614 > Fiapel 3,09. Dengan demikian
hasil perhitungan ini dapat diambil suatu keputusan bahwa menerima hipotesis alternatif (Ha)
dan menolak hipotesis nol (Ho), artinya bahwa variabel teknologi artificial intelligence (X1),
personalisasi pengalaman belanja (X2) dan Kemudahan penggunaan aplikasi (X3) secara
bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap Loyalitas pelanggan (Y) pada Pengguna
Shopee di Kabupaten Pidie.

Ujit

Uji t dilakukan untuk melihat signifikan dari pengaruh variabel independen secara
individu terhadap variabel dependen (secara parsial). Pembuktian hipotesis secara parsial dapat
dijelaskan sebagai berikut:
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Tabel S. Hasil Analisis Uji t

Nama Variabel B Standar Beta | thitung t tabel Sign
Error

Konstanta 2,207 913 2,418 1,660 018
Teknologi ariificial 305 049 | 380 | 6218 | 1,660 | .000

intelligence (X1)
Personalisasi pengalaman

belanja (X2) ,239 ,056 | ,255 4,299 1,660 .000
Kemudahan penggunaan 411 064 | 396 | 6401 | 1,660 .000

aplikasi (X3)

Sumber: Data Primer Penelitian Diolah, (2025)

Variabel Teknologi artificial intelligence (X1) diperoleh thiung 6, 218> twbel 1,660, sehingga
Hipotesis Nol (Ho) ditolak dan Hipotesis Alternatif (Ha) diterima. Dari hasil uji t ini dapat
disimpulkan bahwa variabel teknologi artificial intelligence (X1) ada pengaruh yang signifikan
terhadap loyalitas pelanggan (Y) pada Pengguna Shopee di Kabupaten Pidie.

Variabel personalisasi pengalaman belanja (X2) diperoleh thitung 4, 299> tiabel 1,660,
sehingga Hipotesis Nol (Ho) ditolak dan Hipotesis Alternatif (Ha) diterima. Dari hasil uji t ini
dapat disimpulkan bahwa variabel Personalisasi pengalaman belanja berpengaruh secara
signifikan terhadap loyalitas pelanggan (Y) pada Pengguna Shopee di Kabupaten Pidie.

Variabel kemudahan penggunaan aplikasi (X3) diperoleh thiwng 6, 401> traber 1,660,
sehingga Hipotesis Nol (Ho) ditolak dan Hipotesis Alternatif (Ha) diterima. Dari hasil uji t ini
dapat disimpulkan bahwa variabel Kemudahan penggunaan aplikasi berpengaruh secara
signifikan terhadap Loyalitas pelanggan (Y) pada Pengguna Shopee di Kabupaten Pidie.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian tentang “Pengaruh Teknologi artificial intelligence,
Personalisasi pengalaman belanja dan Kemudahan penggunaan aplikasi Terhadap Loyalitas
pelanggan pengguna Shopee di Kabupaten Pidie” adalah sebagai berikut:

Nilai konstanta sebesar 2,207 artinya jika teknologi artificial intelligence (X1),
Personalisasi pengalaman belanja (X2) dan kemudahan penggunaan aplikasi (X3) dianggap
konstan, maka loyalitas pelanggan pada Pengguna Shopee di Kabupaten Pidie adalah sebesar
2,028 pada satuan skala likert, yang mengindikasikan bahwa loyalitas pelanggan (Y) pada
Pengguna Shopee di Kabupaten Pidie dapat dikatakan sangat baik.

Nilai koefisien regresi teknologi artificial intelligence sebesar 0,305 dapat diartikan
bahwa setiap 1% kenaikan Teknologi artificial intelligence (X1), akan meningkatkan loyalitas
pelanggan sebesar 30,5%. Ini berarti terjadi peningkatan Loyalitas pelanggan (Y) pada
Pengguna Shopee di Kabupaten Pidie.

Nilai koefisien regresi personalisasi pengalaman belanja sebesar 0,239 dapat diartikan
bahwa setiap 1% kenaikan personalisasi pengalaman belanja (X>), akan meningkatkan loyalitas
pelanggan sebesar 23,9%. Ini berarti terjadi peningkatan Loyalitas pelanggan (Y) pada
Pengguna Shopee di Kabupaten Pidie.

Nilai koefisien regresi kemudahan penggunaan aplikasi sebesar 0,411 dapat diartikan
bahwa setiap 1% kenaikan kemudahan penggunaan aplikasi (X3), akan meningkatkan loyalitas
pelanggan sebesar 41,1%. Ini berarti terjadi peningkatan Loyalitas pelanggan (Y) pada
Pengguna Shopee di Kabupaten Pidie

Hasil pengujian secara simultan di peroleh Fhitung 165,614 > Fapet 3,09. Dengan demikian
hasil perhitungan ini dapat diambil suatu keputusan bahwa menerima hipotesis alternatif (Ha)
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dan menolak hipotesis nol (Ho), artinya bahwa variabel teknologi artificial intelligence (X1),
personalisasi pengalaman belanja (X;) dan Kemudahan penggunaan aplikasi (X3) secara
bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap Loyalitas pelanggan (Y) pada Pengguna
Shopee di Kabupaten Pidie

Variabel Teknologi artificial intelligence (X1) diperoleh thitung 6, 218> tiave 1,660, sehingga
Hipotesis Nol (Ho) ditolak dan Hipotesis Alternatif (Ha) diterima. Dari hasil uji t ini dapat
disimpulkan bahwa variabel teknologi artificial intelligence (X1) ada pengaruh yang signifikan
terhadap loyalitas pelanggan (Y) pada Pengguna Shopee di Kabupaten Pidie.

Variabel personalisasi pengalaman belanja (X2) diperoleh thiung 4, 299> tiabel 1,660,
sehingga Hipotesis Nol (Ho) ditolak dan Hipotesis Alternatif (Ha) diterima. Dari hasil uji t ini
dapat disimpulkan bahwa variabel Personalisasi pengalaman belanja berpengaruh secara
signifikan terhadap loyalitas pelanggan (Y) pada Pengguna Shopee di Kabupaten Pidie.

Variabel kemudahan penggunaan aplikasi (X3) diperoleh thiwng 6, 401> tuaber 1,660,
sehingga Hipotesis Nol (Ho) ditolak dan Hipotesis Alternatif (Ha) diterima. Dari hasil uji t ini
dapat disimpulkan bahwa variabel Kemudahan penggunaan aplikasi berpengaruh secara
signifikan terhadap Loyalitas pelanggan (Y) pada Pengguna Shopee di Kabupaten Pidie.
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